BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak merupakan faktor penting yang harus diperhatikan sejak dini, sebab kerusakan gigi yang terjadi pada usia anak-anak dapat mempengaruhi pertumbuhan gigi tetap (Permanen). Selain itu masa anak merupakan awal dari pembentukan perilaku. Oleh sebab itu diharapkan mendidik anak untuk berperilaku yang benar terhadap kesehatan gigi dan mulutnya. Pemeliharaan kesehatan gigi pada anak semestinya melibatkan interaksi berbagai pihak. Dalam hal ini anak itu sendiri, orang tua dan dokter, maka pengetahuan, sikap dan tindakan dari seluruh  komponen tersebut mempengaruhi status kesehatan gigi dan mulut pada anak. Pada anak-anak, pengaruh dari orang tua sangat kuat. Sikap dan tindakan orang tua, terutama ibu, dalam pemeliharaan gigi memberi pengaruh terhadap perilaku anak.
Menurut  Riskesdas  (2013),  indeks  DMF-T  Indonesia  untuk semua umur sebesar 4,6 dengan nilai masing-masing : D-T=1,6; M-T=2,9;  F-T=0,08. Sebanyak 15 provinsi memiliki prevalensi diatas  prevalensi nasional, termasuk D.I Yogyakarta dengan nilai indeks DMF-T  sebesar 5,9. Indeks DMF-T juga menunjukkan nilai yang lebih tinggi pada perempuan yaitu sebesar 5,0 dibanding laki-laki yang bernilai  4,1.  Indeks  DMF-T di Indonesia cenderung  meningkat seiring dengan bertambahnya  umur yaitu sebesar 1,4 pada kelompok umur 12 tahun, kemudian 1,5 pada umur 15 tahun, 1,6 pada umur 18 tahun.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2003 menyatakan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90%. Survey yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada pelita III dan IV menunjukkan prevalensi penduduk Indonesia yang menderita karies gigi sebesar 80%, dimana 90% diantaranya adalah golongan anak. Menurut Antara News sebagaimana dikutip oleh Maulani dan Jubilee (2005) jumlah anak di Indonesia mencapai 30 % dari 250 juta penduduk Indonesia, sehingga diperkirakan anak yang mengalami kerusakan gigi mencapai 75 juta lebih. Jumlah itu sangat mungkin bertambah terus, karena pada Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Nasional pada tahun 1990 hanya 70 % tetapi pada tahun 2003 mencapai 90%.
Hasil Riskesdas tahun 2007 mengungkapkan bahwa prevalensi karies gigi aktif di provinsi Banten sebesar 37,3% dan di Kota Tangerang adalah 43,3%, karies gigi menjadi salah satu masalah kesehatan serius pada anak usia sekolah. Penduduk usia 10 tahun keatas yang berperilaku benar menggosok gigi (menyikat gigi setiap hari sesudah makan pagi dan sebelum tidur) masih sangat rendah. persentase yang menggosok gigi setiap hari sesudah makan pagi hanya 12,6% dan sebelum tidur malam hanya 28,7% (Listiono, 2012). Di Indonesia, prevalensi karies gigi mencapai 85% pada anak usia sekolah (Lukihardianti, 2011). 
Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2001, penduduk Indonesia pada usia 10 tahun ke atas, sebanyak 46% mengalami penyakit gusi dan 71,2% mengalami karies gigi, sedangkan kelompok umur 12 tahun, sebanyak 76,2% mengalami karies atau gigi berlubang. Penyakit gigi dan mulut dapat menjadi faktor resiko penyakit lain (Depkes, 2007).
Penelitian Terkait
Penelitian terkait telah dilakukan oleh Hutabarat (2009) tentang peran petugas kesehatan, guru dan orang tua dalam melaksanakan UKGS dengan tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut murid sekolah dasar di kota Medan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan perilaku murid dalam hal waktu menyikat gigi sebagian besar belum melakukannya dengan tepat dan penggunaan pasta gigi dengan fluor masih kurang serta pengetahuan anak tentang pemeliharaan kesehatan gigi masih rendah.
	Penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewanti (2012), melakukan penelitian hubungan tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi pada anak usia sekolah (7-12 tahun ) di SDN Pondok Cina 4, Depok. Hasil penelitian yang di peroleh menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah 54,2% memiliki tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi masih rendah dan perilaku perawatan kesehatan gigi yang salah sebesar 52%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul “Gambaran Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas VII  di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor tahun 2017”.
0. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang akan dikaji adalah: “Bagaimana gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VII   di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor  tahun 2017 ? ”
0. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum ini untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VII di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor  tahun 2017.
1. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VII di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor  tahun 2017 berdasarkan jenis kelamin.
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VII di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor tahun 2017.
0. Manfaat Penelitian
Bukan hanya dapat digunakan sebagai dasar teori, tetapi juga dapat dipraktikan secara langsung dalam kehidupan. Penelitian ini memiliki manfaat bagi:
1. Bagi Tempat Penelitian
Untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan terhadap perilaku tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut siswa kelas VII MTs AL Falah.
1. Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya atau kajian pustaka bagi mahasiswa jurusan kesehatan gigi dan mulut.
1. Bagi Peneliti
1.      Untuk menambah pengetahuan peneliti terutama tentang perilaku kesehatan gigi dan mulut pada anak MTs kelas VII.
1. Data yang sudah ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya terutama tentang kesehatan gigi.
0. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VII di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun 2017. Objek penelitian adalah murid kelas VII di MTs AL Falah Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2017. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa yang diambil secara Quota Sampling dengan desain penelitian deskriptif.
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